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1. Wawancara Kepala Desa Karang Mulia  

 

 
 

2. Wawancara Tokoh Agama Umat Muslim Desa Karang Mulia 

 

 
 

 



3. Wawancara Tokoh Agama Umat Kristen Desa Karang Mulia  

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 



4. Masjid Baitul Mubarok Desa Karang Mulia 

 

 
 

 

 

 
 

 



5. Gereja Pante Kosta di Indonesia (G.P.d. I) Desa Karang Mulia 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 



 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN  

Nama   : Helti Aryani 

Nim   : 1535100076  

Prodi   : Komunikasi Penyiaran Islam 2015  

Pembimbing I : Dr. Nuraida, M.Ag 

Pembimbing II : Anang Walian, M.A.Hum 

Judul Skripsi : Strategi Komunikasi AntarBudaya Tokoh Agama Dalam 

Membina Kerukunan Umat Beragama (Studi Kasus 

Masyarakat Muslim Dan Kristen Desa Karang Mulia Kec. 

Lubai Ulu Kab. Muara Enim 

A. Wawancara Bapak Kepala Desa Karang Mulia Kec. Lubai Ulu Kab. Muara 

Enim  

1. Bagaimana awal terbentuknya Desa Karang Mulia Kec. Lubai Ulu Kab. Muara 

Enim ? 

2. Berapa jumlah penduduk Desa Karang Mulia Kec. Lubai Ulu Kab. Muara Enim 

(Islam dan Kristen) ? 

3. Bagaimana Menjalin Komunikasi AntarBudaya antara Masyarakat Islam  dan 

Kristen ? 

B. Wawancara dengan Tokoh Umat Islam di Desa Karang Mulia Kec. Lubai 

Ulu Kab. Muara Enim  

1. Apakah umat muslim selalu berinteraksi dengan umat kristen ? 



2. Bagaimana strategi umat muslim agar selalu terjalin komunikasi yang baik 

kepada umat kristen ? 

3. Bagaimana cara umat muslim menghargai antar umat beragama ? 

4. Apa kendala bagi umat muslim saat berkomunikasi dan berinteraksi kepada umat 

kristen di desa ini ? 

5. Bagaimana cara umat muslim mengatasi kendala tersebut ? 

C. Wawancara dengan Tokoh Agama Umat Kristen di Desa Karang Mulia 

Kec. Lubai Ulu Kab. Muara Enim  

1. Apakah umat Kristen selalu berinteraksi dengan umat Islam ? 

2. Bagaimana strategi umat Kristen agar selalu terjalin komunikasi yang baik 

kepada umat Islam ? 

3. Bagaimana cara umat Kristen menghargai antar umat beragama ? 

4. Apa kendala bagi umat Kristen saat berkomunikasi dan berinteraksi kepada umat 

Islam  di desa ini ? 

5. Bagaimana cara umat Kristen mengatasi kendala tersebut ? 
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